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Menurut  Alquran,  syirik  dalam  hal  keyakinan  (syirik  besar)  mengakibatkan
sanksi-sanksi besar, baik di dunia maupun di akhirat. Sanksi-sanksi  tersebut ialah
sebagi berikut:

Dosa yang disebabkan oleh syirik tidak akan diampuni oleh1.
Allah.  Ini  berlaku  bagi  yang  tidak  bertaubat  atau
meninggal  dalam  dosa  itu.

 

انَّ ٱله  يغۡفر ان يشۡركَ بِهۦ ويغۡفر ما دونَ ذَٰلكَ لمن يشَآءۚ ومن
يشۡرِكۡ بِٱله فَقَدِ ٱفۡتَرى اثۡما عظيما ٤٨

 

Artinya:  “Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia
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telah berbuat dosa yang besar, “ (Qs. An-Nisa’, 48).

Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan sebab nuzul ayat ini. Bahwa Ibnu
Abi  Hatim  dan  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  Abu  Ayyub  al-Anshari  yang
menceritakan bahwa ada seorang laki-laki  datang dan menghadap Rasul  dan
berkata kepada beliau: “Saya tidak mempunyai keponakan laki-laki yang tidak
henti-hentinya melakukan keharaman.” Rasul bertanya: “Agamanya apa?” Orang
itu lantas menjawab, “Dia shalat dan beriman bahwa Allah adalah satu.” Rasul
kemudian berkata kepada laki-laki tersebut: “Mintalah agamanya darinya.” Lalu
laki-laki itu meminta agama anak saudaranya itu, nemun anak saudaranya itu
enggan memberitahukannya. Akhirnya laki-laki itu kembali menghadap Rasul lagi
dan berkata: ”Dia memang erat agamanya.” Lalu turunlah ayat ini.

Ayat di atas menegaskan bahwa setiap orang yang melakukan dosa yang sangat
besar dan berada di  bawah keputusan Allah. Apabila Dia berkehendak, maka
Allah akan mengampuninya. Namun apabila tidak, maka Allah akan menyiksanya
selagi dosa besar tersebut tidak berupa kemusyrikan.

Terkait aturan balasan orang yang melakukan dosa, Allah jelaskan di ayat lain,
seperti dalam firman-Nya:

ان تَجۡتَنبواْ كبآئر ما تُنۡهوۡنَ عنۡه نُفّرۡ عنمۡ سيِاتمۡ
ونُدۡخلۡم مدۡخَٗ كرِيما ٣١

Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
kamu  mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan-kesalahanmu  (dosa-
dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga) (Qs.
An-Nisa’, 31).

Dari ayat ini terlihat jelas, bahwa Allah akan mengampuni dosa-dosa kecil bagi
orang-orang yang mau menjauhi dosa-dosa besar. Kemudian ayat ini dijelaskan
lagi oleh surat Az-Zumar ayat 63, sebagai berikut:

  ۞ةحۡمن رتَقۡنَطُواْ م  ۡهِمنفُسا َلفُواْ عسۡرا ٱلَّذِين ادِيبٰعقُلۡ ي



وۥ هنَّهاۚ ايعمج ٱلذُّنُوب رغۡفي هنَّ ٱلا ۚهٱل

٥٣ يمحٱلر ٱلۡغَفُور
Artinya: “Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,”  (Az-Zumar,  53).

Imam Ibnu  Mundzir  meriwayatkan,  sebagaimana  dikutip  oleh  Zuhaili,  bahwa
ketika turun firman Azzumar 53, Nabi Muhammad saw sedang berdiri di atas
mimbar dan membaca ayat ini di hadapan khalayak ramai. Kemudian ada seorang
yang bertanya: “Apakah menyekutukan Allah termasuk dosa yang diampuni?.”
Namun Rasul  diam.  Orang tersebut  kembali  bertanya:  ”Wahai  Rasul,  apakah
menyekutukan  Allah  termasuk  dosa  yang  diampuni?.”  Rasul  tetap  saja  diam
hingga tiga kali pengulangan. Kemudian turunlah ayat ini.

2. Tidak boleh melakukan perkawinan dengan wanita atau laki-laki Muslim

و تَنحواْ ٱلۡمشۡرِكٰتِ حتَّ يؤۡمنۚ ومةٞ مؤۡمنَةٌ خَيۡرٞ من
ينشۡرِكواْ ٱلۡمحتُن مۡۗ وۡتبعۡجلَوۡ او ةشۡرِكم

حتَّ يؤۡمنُواْۚ ولَعبۡدٞ مؤۡمن خَيۡرٞ من مشۡرِكٖ ولَوۡ
نَّةٱلۡج َلاْ اودۡعي هٱلٱلنَّارِۖ و َلونَ ادۡعكَ يئَلومۡۗ ابعۡجا

وٱلۡمغۡفرة بِاذۡنهۦۖ ويبيِن ءايٰتهۦ للنَّاسِ لَعلَّهمۡ يتَذَكرونَ ٢٢١
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman.  Sesungguhnya  wanita  budak  yang  mukmin  lebih  baik  dari  wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang  musyrik  (dengan  wanita-wanita  mukmin)  sebelum  mereka  beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-



perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran, “ (Qs. Al-
Baqarah, 221).

3. Di akhirat mereka akan meraskan azab yang berat.

ويعذِّب ٱلۡمنَٰفقين وٱلۡمنَٰفقَٰتِ وٱلۡمشۡرِكين وٱلۡمشۡرِكٰتِ
بغَضو ۖوۡءةُ ٱلسرآئلَيۡهِمۡ دع ۚوۡءٱلس ظَن هبِٱل ينّٱلظَّآن

ٱله علَيۡهِمۡ ولَعنَهمۡ واعدَّ لَهمۡ جهنَّمۖ وسآءتۡ مصيرا ٦
Artinya: “Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat
buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka
neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali
(Qs. Al-Fath, 6).

Mereka dimasukkan ke dalam neraka.

نَّمهنَارِ ج ف ينشۡرِكٱلۡمتَٰبِ وۡٱل هۡلنۡ اواْ مفَرك نَّ ٱلَّذِينا
٦ ةرِيٱلۡب مۡ شَركَ هئَلوآۚ ايهف دِينخَٰل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang
yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal  di  dalamnya.
Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk,’”(Qs. Al-Bayyinah, 6).

 

Dan diharamkan bagi mereka masuk surga.

قَالو ۖمرۡيم ٱبۡن يحسٱلۡم وه هنَّ ٱلاْ اقَالُو ٱلَّذِين فَرلَقَدۡ ك
ٱلۡمسيح يٰبن اسۡرءيل ٱعۡبدُواْ ٱله ربِ وربمۡۖ انَّهۥ



من يشۡرِكۡ بِٱله فَقَدۡ حرم ٱله علَيۡه ٱلۡجنَّةَ ومأۡوىه ٱلنَّارۖ وما
للظَّٰلمين منۡ انصارٖ ٧٢

 

Artinya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya
Allah ialah Al Masih putera Maryam”, padahal Al Masih (sendiri) berkata: “Hai
Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan  (sesuatu  dengan)  Allah,  maka  pasti  Allah  mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpun, “ (Qs. Al-Maidah, 72).

4. Syirik dipandang sebagai najis yang musti dijauhi.

يايها ٱلَّذِين ءامنُواْ انَّما ٱلۡمشۡرِكونَ نَجسٞ فََ يقۡربواْ ٱلۡمسۡجِدَ 
ٱلۡحرام بعۡدَ عامهِمۡ هٰذَاۚ وانۡ خفۡتُمۡ عيۡلَةٗ

فَسوۡف يغۡنيم ٱله من فَضۡلهۦٓ ان شَآءۚ انَّ ٱله عليم حيمٞ ٢٨
Artinya:  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  Sesungguhnya  orang-orang  yang
musyrik  itu  najis,  maka  janganlah  mereka  mendekati  Masjidilharam sesudah
tahun  ini.  Dan  jika  kamu  khawatir  menjadi  miskin,  maka  Allah  nanti  akan
memberimu  kekayaan  kepadamu  dari  karunia-Nya,  jika  Dia  menghendaki.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” (Qs. At-Taubah, 28).

5. Mereka dipandang sebagai orang-orang yang sangat sesat.

 ۚشَآءن يمكَ لونَ ذَٰلا دم رغۡفيۦ وكَ بِهشۡرن يا رغۡفي  هنَّ ٱلا
ومن يشۡرِكۡ بِٱله فَقَدۡ ضل ضلَٰلَۢا بعيدًا ١١٦

Artinya:  “Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni  dosa  mempersekutukan
(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa
yang dikehendaki-Nya.  Barangsiapa  yang mempersekutukan (sesuatu)  dengan
Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya,” (Qs. An-Nisa’, 116).



Masih menurut Wahbah Zuhaili menegaskan bahwa surat An-Nisa’ ayat 116 ini
dilatarbelakangi  oleh  kasus  Thu’mah bin  Ubairiq  yang melakukan pencurian,
ketika Rasulullah menjatuhkan vonis hukuman potong tangan terhadap dirinya,
lalu ia melarikan diri ke Makkah dan murtad. Ketika di Makkah, ia membobol
sebuah  rumah,  lalu  orang  orang  musyrik  penduduk  Makkah  berhasil
menangkapnya,  lalu  membunuhnya.  Lalu  turunlah  ayat  ini.

Baca juga: Macam-macam Syirik yang Wajib Anda Ketahui

Berdasarkan  uraian  di  atas,  barangkali  banyak  orang  yang  bertanya-tanya,
mengapa Islam melarang syirik? Jawabannya adalah,  kemusyrikan merupakan
bentuk  kebohongan  yang  sangat  nyata.  Dengan  kemusyrikan,  timbullah  pola
berfikir khurafat dan kebatilan. Kemusyrikan juga menjadi sumber munculnya
berbagai dosa yang dapat menghancurkan kehidupan manusia dan juga merusak
tatan hidup bermasyarakat.

Baca juga: Mengulas Pengertian Syirik

Selain itu, kemusyrikan juga bertentangan dengan logika sehat, nurani bersih,
dan jiwa yang suci.  Kemusyrikan dapat  menghalangi  seseorang mendapatkan
cahaya  keimanan.  Sementara  lawan  dari  syirik,  yaitu  tauhid,  adalah  dapat
menimbulkan kemuliaan jiwa, membebaskan manusia dari penghambaan orang
atau benda lain yang ada di jagat raya. [n].
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